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ABSTRAK

Tanaman ubi jalar merupakan tanaman yang memiliki umbi batang. Ada beberapa macam ubi jalar
berdasarkan warna umbinya, ada yang putih, kuning dan ungu. Khusus untuk ubi ungu mempunyai
kandungan antosianin sehingga berwarna ungu. Pemilihan ubi jalar ungu disebabkan karena memiliki
manfaat untuk kesehatan. Untuk mengetahui ciri dari tanaman ubi jalar dapat dilakukan dengan
mengamati morfologi dan anatomi baik umbi maupun daunnya. Perlu dilakukan penciri lainnya
sehingga memudahkan untuk mengenal kultivar yang ada dan ditemukan di Lampung. Hasil
pengamatan morfologi untuk ubi jalar yang telah ditemukan memiliki karakter daun yang berbeda-
beda, karakter lainnya adalah warna dan bentuk ubi jalar. Ada yang berwarna putih, oranye muda dan
ungu yang diperoleh dalam penelitian.
Kata Kunci: Anatomi, Ciri, Morfologi, Ubi jalar

ABSTRACT

Sweet potato plants are plants that have stem tubers. There are several kinds of sweet potatoes
based on the color of the tubers, some are white, yellow and purple. Especially for purple sweet
potato, it contains anthocyanin, so it has a purple color. The choice of purple sweet potato is due to its
health benefits. To find out the characteristics of sweet potato plants can be done by observing the
morphology and anatomy of both tubers and leaves. Other characteristics need to be carried out so
that it makes it easier to recognize existing cultivars and found in Lampung. The results of
morphological observations for sweet potato have been found to have different leaf characters, the
other characters are the color and shape of the sweet potato. There are white, light orange and purple
obtained in research.
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PENDAHULUAN

Sentra produksi ubi jalar di Indonesia tersebar
di pulau Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan,
Sulawesi, Nusa Tenggara dan Papua. Provinsi
Lampung merupakan salah satu propinsi
penghasil ubi jalar di Indonesia.

Menurut  Purbasari dan Angga (2018),
keanekaragaman ubi jalar dapat dilihat dari
morfologi daun, umbi, dan batang. Morfologi
dapat dibedakan dari  bentuk daun, tipe
cuping, bentuk cuping pusat, warna tangkai
daun, warna batang, warna daun muda,
bentuk ubi, warna kulit dominan, warna daging
ubi, dan penyebaran warna sekunder berupa
pigmen antosianin. Adanya variasi ubi jalar
dipengaruhi oleh faktor genetik (perbedaan
varietas) dan faktor lingkungan.

Karakterisasi morfologi plasma nutfah ubi jalar
(Ipomoea batatas) diperlukan untuk
mengetahui sumber gen dari plasma nutfah
sehingga bisa dimanfaatkan dalam program
pemuliaan tanaman (perakitan varietas).
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Karakter yang diamati adalah tipe tumbuh,
kemampuan membelit, bentuk daun, ciri daun,
jumlah cuping, panjang tangkai daun, warna
daun dewasa, warna pucuk, pigmentasi
tangkai daun, pigmentasi batang muda (warna
dominan dan warna sekunder), bulu pada
daun muda, bentuk bunga, warna bunga,
kemampuan berbunga, kedudukan putik,
warna kulit umbi, warna daging umbi (dominan
dan sekunder), jumlah umbi per tanaman, dan
bobot umbi per tanaman. Terdapat keragaman
morfologi pada 50 aksesi plasma nutfah ubi
jalar. Karakter tipe tumbuh, warna kulit umbi,
dan warna dominan (pigmentasi batang muda)
berkontribusi paling besar terhadap
keragaman total (Wiwit, 2015). Keragaman
sumber daya genetik ubi jalar di Jawa Barat
dapat diidentifikasi melalui karakter penciri
panjang dan diameter ruas batang; bentuk
daun; tipe, jumlah, dan bentuk pusat cuping;
warna pucuk daun; panjang dan warna tangkai
daun; warna kulit utama; warna daging umbi
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utama; dan bentuk helaian bunga (Iskandar,
dkk. 2019).

Ciri dari tanaman ubi jalar dapat dilakukan
dengan mengamati morfologi dan anatomi baik
umbi maupun daunnya. Perlu dilakukan penciri
lainnya  sehingga  memudahkan  untuk
mengenal kultivar yang ada dan ditemukan di
Lampung.

Karena Tanaman Ubi Jalar mempunyai ciri
morfologi yang berbeda terutama daunnya.
Kendala dalam mengidentifikasi tanaman ubi
jalar  yang tersulit  adalah mencari
bunganya.Untuk mengatasi masalah tersebut
perlu dicari solusi yang mudah untuk
mengetahui karakter morfologi tanaman ubi
jalar melalui daun, batang, warna daun dan
lain sebagainya

Adapun tujuan penelitian ini adalah mencari
karakter tanaman wubi jalar berdasarkan
morfologi dan  keanekaragamannya  di
Lampung.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni
sampai bulan September 2022. Penelitian

morfologi dan anatomi dilaksanakan di
Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA

Tabel 1. Karakter morfologi Ubi Jalar
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Universitas Lampung. Pengambilan sampel
dilakukan di Bandar Lampung, Marga Agung,
Talang Jawa, Natar.

Bahan tanaman vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah Ubi jalar berasal dari
Bandar Lampung, Marga Agung, Talang Jawa,
dan Natar. Adapun tahapan dalam kegiatan
penelitian ini adalah:

1) koleksi tanaman ubi jalar

2) pengamatan keragaman berdasarkan ciri
morfologi daun

Pengamatan keragaman data morfologi ubi
jalar dilakukan berdasarkan deskriptor ubi
jalar, yaitu data kualitatif yang meliputi: bentuk
daun, tipe lekukan daun, ujung daun, pangkal
daun, tepi daun, daging daun, warna daun
muda, warna daun tua, permukaan daun,
bentuk batang, jenis batang, permukaan
batang, arah tumbuh batang, arah tumbuh
cabang, penutupan tanah, ruas batang, ruas
tangkai, diameter tangkai, diameter batang,
warna batang, warna tangkai, bentuk umbi,
warna kulit umbi, dan warna umbi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Morfologi

SaJ;)peI Bentuk Lekukan Jumlah Bentuk Warna Warna kulit War_na
i . daun : daging
dauh dalam daun cuping lekukan daun umbi :
dewasa umbi
Ubi Segitiga Sangat Bercuping 1 Bergigi Hijau Ungu Orange
Kenyut sama sisi dangkal kekuningan
Ubi Madu Bercuping Moderate Bercuping 5 Semi elliptic hijau Orange Cream
Liwa (berlekuk (bulat
sedang) panjang)
Ubi Marga Bercuping Moderate Bercuping 5 Semi elliptic Hijau Ungu gelap Ungu
Agung (berlekuk (bulat gelap
sedang) panjang)
Ubi Natar Bercuping Berlekuk Bercuping 7 Oblanceolate Hijau Ungu gelap Ungu
dalam (anset gelap
sungsang)
Ubi Susu Segitiga Sangat Bercuping 3  Segitigasama  Keunguan Putih Putih
sama sisi dangkal sisi
Ubi Segitiga Sangat Bercuping 3  Segitigasama  Keunguan Ungu Cream
Talang sama sisi dangkal sisi kemerahan
Jawa
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Sampel Ubi Daun Kulit Buah

Umbi

Ubi Kenyut

Ubi Madu Liwa

Ubi Marga
Agung

Ubi Natar

Ubi Susu

Ubi Talang
Jawa

Sampel ubi yang digunakan pada penelitian ini kemiripan karakter
memiliki karakter morfologi yang bervariasi
antara ubi. Beberapa sampel ubi memiliki
Jurnal Ilmiah Hijau Cendekia V olume 8§ Nomor 2 September 2023

morfologi. Berdasarkan
karakter bentuk daun, sampel terbagi menjadi
2 kelompok yaitu bentuk daun segi tiga sama
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sisi (ubi kenyut, ubi susu, ubi talang jawa) dan
bercuping (ubi natar, ubi marga agung, ubi
liwa). Kelompok ubi dengan bentuk daun
segitiga sama sisi memiliki karakter lekukan
daun yang dangkal, sedangkan ubi dengan
bentuk daun bercuping memiliki lekukan daun
moderate kecuali untuk ubi natar yang memiliki
lekuk daun dalam. Ke 6 sampel memiliki warna
daun dewasa hijau dan keunguan serta bentuk
lekukan daun yang didominasi oleh semi eliptic
dan segitiga sama sisi.

Karakter daun menjadi salah satu karakter
morfologi yang banyak digunakan dalam
membedakan dan mengelompokkan tanaman.
Chatri et al. (2019) menyatakan bahwa
penggunaan karakter morfologi seperti daun
dapat digunakan sebagai karakter dalam
identifikasi dan pengelompokan taxa
tumbuhan serta melengkapi data taxa
tanaman tersebut. Shokefun et al. (2016) juga
menggunakan karakter anatomi daun dalam
membedakan beberapa spesies Microcos.
Pada penelitian ini karakter daun yang
digunakan sebagai karakter pembeda adalah
bentuk daun, lekuk daun, jumlah cuping,
bentuk lekuk duan dan warna daun. Karakter
lain yang dapat digunakan sebagai karakter
pembeda adalah karakter anatomis dan
sitologis daun seperti karakter sel epidermis
yang mencakup stomata dan trikoma daun
(Ghazalli et al. 2019). Karakter daun banyak
dipilih untuk identifikasi tanaman karena
karakter tersebut mudah di identifikasi serta
mudah ditemukan pada semua tanaman.
Karakter morfologi lain juga dapat digunakan
sebagai karakter pembeda dalam proses
identifikasi tanaman seperti bunga, buah,
batang (Hassoon et al. 2016), biji hingga
percabangan batang.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa,
terdapat tujuh ciri daun berdasarkan
morfologinya vyaitu berbentuk seperti hati,
segita sama sisi, tombak, dan bercuping
dengan jumlah cuping antara 1-7, serta warna
daun dewasa kebanyakan berwarna hijau dan
sedikit keunguan.

Warna permukaan umbi ada yang berwarna
putih, ungu-kekuningan, orange, ungu gelap,
putih, dan ungu-k
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Pada penelitian ini selain karakter daun,
digunakan  juga  karakter ubi  untuk
membedakan sampel ubi yang di teliti.
Karakter ubi yang diamati adalah warna kulit
dan warna daging ubi. Ubi jalar umumnya
memiliki putih, ungu, kuning dan orange
(Amoanimaa-Dede et al. 2020). Hasil yang
sama juga ditemukan pada penelitian ini, ubi
talang jawa, natar, marga agung dan kenyut
memiliki warna kulit ubi ungu dan ungu
kekuningan sedangkan ubi susu dan madu
liwa memiliki warna kulit ubi putih dan orange.
Perbedaan warna kulit ubi dan daging ubi
pada ubi jalar diduga disebabkan karena
perbedaan kandungan metabolit sekunder
didalamnya. Fan et al. 2008 menyatakan
bahwa warna ungu atau ungu kemerahan
yang muncul pada bagian tanaman ubi jalar
seperti pada bagian daun, tangkai atau ubi
merupakan hasil dari akumulasi antosianin
yang terkandung didalamnya. Ubi yang
memiliki warna putih, kuning, dan orange
diduga tidak memiliki antosianin atau
kandungan antosianinnya dalam jumlah yang
sedikit sehingga tidak menunjukkan warna
ungu.

Variasi yang muncul pada karakter morfologi
tanaman ubi jalar dapat diakibatkan karena
beberapa faktor seperti genetik dan
lingkungan. Banyaknya variasi yang muncul
pada ubi jalar membuka potensi dalam
budidaya ubi jalar dengan cara menyilangkan
tanaman ubi jalar dengan karakter berbeda
dengan harapan menghasilkan keturunan ubi
jalar dengan karakter baru. Variasi yang
nampak secara morfologi dapat dijadikan
sebagai alat pembeda antara varietas ubi jalar
satu dengan varietas ubi jalar yang lain.
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